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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Perkembangan teknologi dan informasi yang lajunya begitu cepat saat ini
telah membantu meramaikan aktivitas komunikasi politik dalam masyarakat,
terutama dengan kemunculan internet. Kehadiran internet ini dimulai sejak awal abad
ke-21 dimana pemerintahan komunisme Uni Soviet jatuh dan nilai-nilai demokrasi
mulai berkembang di wilayah Eropa Timur, Rusia dan juga wilayah Asia. Kehadiran
internet dipandang oleh beberapa ahli dapat dengan cepat menyebarluaskan nilai-nilai
baru dan dapat memperkuat demokrasi di seluruh dunia yang terhubung olehnya,

terutama dalam membangun sebuah pemerintahan yang lebih terbuka.

Tahun 2014 merupakan tahun pesta demokrasi bagi masyarakat Indonesia. Di
tahun 2014 ini, masa kepemimpinan Susilo Bambang Yudhoyono (SBY) akan
berakhir setelah satu dekade menjabat menjadi orang nomor satu di Indonesia.
Munculnya tokoh-tokoh baru dalam dunia politik Indonesia memang telah
diharapkan sejak dulu. Golongan muda menggantikan golongan tua yang telah lama

duduk di kursi pemerintahan merupakan hal yang alami terjadi setelah Indonesia
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merdeka selama 69 tahun. Sekali lagi rakyat Indonesia diharapkan untuk
berpartisipasi menjadi pemilih dalam pesta demokrasi besar ini untuk kembali

menentukan jalannya pemerintahan lima tahun mendatang.

Melihat kembali sejarah kampanye pemilihan di Indonesia pada 1955, strategi
yang digunakan adalah dengan rapat umum dan pidato politik, dimana para kandidat
mengunjungi wilayah-wilayah tertentu dan bertemu langsung dengan calon pemilih.
Calon pemilih di era itu juga harus berjalan kaki ke kota-kota dimana kandidat
berpidato. Pada tahun itu belum ada arak-arakan dengan kendaraan seperti motor
ataupun mobil karena jenis kendaraan itu masih dikategorikan barang mewah dan
kepemilikannya sangat langka. Penggunaan media massa pers banyak digunakkan
oleh kepentingan kampanye saat itu karena pers pada periode ini dikenal dengan era

pers partisan.

Pada Orde Baru di era Pemilihan Umum 1977 media massa sudah
berkembang, akan tetapi penggunaan frekuensi untuk iklan kampanye belum
diperbolehkan hingga tahun 1999. Jika ada pun, tentu-saja hanya pemberitaan dan
informasi yang cenderung menguntungkan partai yang berkuasa pada saat itu, yaitu
Golkar. Berbeda dengan Pemilu 1999 dimana pilihan media sangat banyak. Mulai
dari media cetak outdoor, surat kabar, radio, televisi dan internet. Perkembangan
tersebut berlanjut pada 2004 dimana media televisi menjadi pilihan yang populer
dengan acara-acara talkshow dan polling. Begitu juga pada pemilu 2009 dimana SBY

terpilih kedua kalinya sebagai orang nomor satu di Indonesia.
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Surat kabar juga tak kalah memberitakan tentang Pemilu. Contohnya saja
Harian Kompas yang mengkhususkan halaman 37-44 untuk rubrik Pemilihan Umum
2004, Republika dengan rubrik Pemilu 2004 pada halaman 4-8 dan Harian Suara

Merdeka pada halaman 7-10 (Pawito, 2009: 175).

Saat ini, proses demokrasi yang makin didukung oleh perkembangan
teknologi internet memungkinkan proses komunikasi para aktor politik untuk
memanfaatkan sosial media sebagai salah satu media penyebaran informasi dalam
kampanye. Meskipun beberapa media seperti televisi, radio dan media cetak masih
dinilai unggul dalam mendistribusikan informasi karena penggunaan media-media
tersebut jangkauan frekuensinya sangat luas. Hampir semua rumah di Indonesia
memiliki Televisi dan televisi sendiri bukan lagi barang mewah. Akan tetapi Junaedi
(2013: 52) menyatakan bahwa penggunaan media elektronik masih membutuhkan
biaya tinggi untuk pemancarnya dan media cetak sendiri masih memiliki biaya yang
tinggi untuk distribusinya. Penggunaan internet memang telah berkembang sejak
1999 dan pada 2014 ini penggunaan internet dan telepon selular dalam kegiatan

kampanye lebih ekstensif dibandingkan dengan periode-periode sebelumnya.

Menurut Canggara, (2009 : 395) Media baru saat ini dipilih untuk melakukan
kegiatan politik. Media baru juga dipandang sebagai media yang dapat mempersuasi
para pemilih dalam menentukan sikap mereka. Sebagaimana yang telah terjadi dalam
kampanye pemilu Presiden Amerika Serikat pada 2008 lalu. Tim Kampanye Barack

Obama secara online yang diatur oleh Chris Hughers, sebagai manajer kampanye web
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(MySpace, Facebook, Twitter, Plurk) berhasil menggalang dana tiga kali lebih besar

lipat dibandingkan lawannya, John McCain.

Tidak hanya itu, Tim kampanye online Obama juga merancang situs website
yang lebih menarik untuk dikunjungi dan memasangkan wajah Obama pada situs
video game online. Kegiatan tersebut berpedoman pada survei yang mengatakan
bahwa sekitar 70 persen masyarakat Amerika Serikat dalam rentang umur 18-30
tahun menyukai game online. Karena hal tersebut, pada pemilu presiden 2008 lalu,
tim Obama berhasil mengajak sekitar 24 juta pemilih berusia 18-30 tahun untuk
memilih. Tentu saja, itu adalah jumlah terbesar pemilih muda yang menggunakan hak

pilihnya dalam sejarah Amerika Serikat (Canggara, 2009 : 395).

Berdasarkan pernyataan Komisionaris KPU, Ferry Kurnia Rizkyansyah,
jumlah pemilih pemula saat itu yang berusia 17 sampai 20 tahun untuk Pemilu 2014
mencapai sekitar 14 juta jiwa, sedangkan yang berusia 20 hingga 30 tahun sekitar
45,6 juta jiwa (nasional.kompas.com diakses pada 17 November 2014 pukul 12 :00
WIB). Pada 13 Juni- 2014, Komisi Pemilihan Umum (KPU) menggelar rapat pleno
terbuka membahas rekapitulasi Daftar Pemilih Tetap (DPT) Pemilu presiden. Seperti
yang dilansir pada merdeka.com, Husni Kamil Manik (Ketua KPU) menetapkan
secara resmi jumlah DPT Pilpres 2014 sebanyak 190.307.134 pemilih (merdeka.com
diakses pada 17 November 2014 pukul 12:15). Data pemilih pemula pun terus
berkembang, diketahui dari bbc.co.uk bahwa jumlah pemilih pemula untuk pilpres

2014 mencapai lebih dari 11 persen dari jumlah DPT yang telah diputuskan KPU
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pada Juni 2014 dan jumlah pemilih muda di bawah 30 tahun mencapai 30 persen

(bbc.co.uk diakses pada 17 November 2014 pukul 12:17).

Pemilihan pasangan Joko Widodo dan Jusuf Kalla dalam penelitian ini
didasarkan pada fakta bahwa Joko Widodo adalah aktor baru dalam dunia politik
Indonesia. Rekam jejaknya memimpin sebuah wilayah sebagai Walikota Surakarta
dan Gubernur terpilih DKI Jakarta pada 2012 lalu masih cukup singkat untuk
menghantarkannya menjadi orang nomor satu di Indonesia berbeda dengan
pasangannya Jusuf Kalla yang pernah juga menjabat menjadi Wakil Presiden
Republik Indonesia bersama Susilo Bambang Yudhoyono pada 2004-2009. Alasan
kedua memilih pasangan kandidat Joko Widodo dan Jusuf Kalla adalah Joko Widodo
adalah gubernur pertama di Indonesia yang naik dan duduk menjadi presiden ketujuh
Republik Indonesia dan pada pemilu kali ini Jusuf Kalla kembali mencalonkan diri
sebagai wakil, setelah sebelumnya pada pemilu 2009 lalu ia mencalonkan diri sebagai

calon presiden bersama dengan Wiranto dan kalah.

Untuk menjangkau kalangan pemilih pemula tersebut, tim kampanye Joko
Widodo (Jokowi) dan Jusuf Kalla (JK) memanfaatkan jejaring sosial yang tengah
berkembang di masyarakat Indonesia. Salah satu jejaring sosial yang digunakan
dalam kampanye politik ini adalah jejaring sosial yang didirikan oleh Mark
Zuckerberg,lewat laman profil Joko Widodo dalam
https://www.facebook.com/IrHJokoWidodo dan fans page yang dibuat oleh tim

sukses pasangan Joko Widodo dan Jusuf Kalla dalam
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https://www.facebook.com/jokowicenterina .Tidak hanya kedua akun tersebut yang
digunakan untuk penyebaran informasi dan kegiatan yang berhubungan dengan
kampanye pasangan nomor dua tersebut. Facebook juga dibanjiri akun-akun lain yang
dibuat para relawan Jokowi-JK untuk kegiatan kampanye lewat jejaring sosial

tersebut.

Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kemenkominfo) menyatakan
bahwa pengguna jaringan internet di Indonesia sudah mencapai 63 juta orang pada
November 2013, dan sebanyak 95 % menggunakan jaringan internet untuk
mengakses jejaring sosial. Salah satu jejaring sosial yang sering diakses oleh
masyarakat Indonesia adalah Facebook. Salamatta Sembiring selaku Direktur
Pelayanan Informasi Internasional Ditjen Informasi dan Komunikasi Publik (IKP)
memaparkan bahwa Indonesia sendiri menempati peringkat keempat pengguna
Facebook tertinggi setelah Amerika Serikat, Brazil dan India (kominfo.go.id diakses

pada 17 November 2014 pukul 13:05 WIB).

Hasil penelitian sejenis juga dipaparkan oleh- Weber Shandwick, sebuah
konsultan public relations dalam kominfo.go.id . Weber Shandwick menyatakan
bahwa di wilayah Indonesia terdapat 65 juta pengguna Facebook yang masih aktif.
Sebanyak 33 juta pengguna aktif mengakses Facebook perharinya, 55 juta pengguna
menggunakan perangkat mobile untuk mengakses laman Facebook per bulan dan
terdapat sekitar 28 juta pengguna aktif per hari yang menggunakan perangkat mobile

(kominfo.go.id diakses pada 17 November 2014 pukul 13:05 WIB).
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Head of Facebook Indonesia, Anand Tilak mengungkapkan bahwa jumlah
pengguna Facebook Indonesia tiap bulannya bisa mencapai 69 juta dan sebanyak 61
juta diantaranya menggunakan perangkat mobile (aktualpost.com diakses pada 17
November 2014 pukul 13.15 WIB). Perkembangan teknologi komunikasi dan
informasi ini membuat internet menjadi salah satu sarana dalam menjangkau
pendidikan politik para pemilih pemula setelah media elektronik, cetak dan iklan.
Kehadiran internet pula membantu berkembangnya nilai liberalisme dan demokrasi.
Ajang Pemilu Presiden 2014 ini juga menjadi kesempatan para pemilih pemula untuk
menggunakan hak pilih mereka dalam pesta demokrasi. Kegiatan sosialisasi yang
dilakukan oleh KPU serta prospek yang dilakukan para tim sukses kedua calon tentu
harus menargetkan para pemilih pemula, karena jumlah mereka yang cukup besar.
Jumlah yang cukup besar ini tentunya dapat memberikan dampak bagi pasangan

Prabowo- Hatta dan Jokowi —JK dalam Pemilu Presiden 2014.

Karena pemanfaatan jejaring sosial Facebook yang berkembang di Indonesia
untuk kegiatan komunikasi politik, membuat peneliti tertarik untuk mencari tahu
seberapa besar pengaruhnya konten Facebook pasangan Joko Widodo dan Jusuf Kalla

dalam Pemilu Presiden 2014 terhadap sikap pemilih pemula di Indonesia.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat rumusan masalah
penelitian adalah bagaimana pengaruh konten Facebook pasangan Joko Widodo dan

Jusuf Kalla pada Pemilu Presiden 2014 terhadap sikap pemilih pemula?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh konten Facebook pasangan Joko Widodo dan Jusuf Kalla pada

Pemilu Presiden 2014 terhadap sikap pemilih pemula.

1.4 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk memenuhi persyaratan mendapatkan gelar
Sarjana llmu Komunikasi (S.I' Kom) dari Fakultas llmu Komunikasi Universitas
Multimedia Nusantara dan diharapkan dapat digunakan dalam bidang teoretis dan

praktis. Adapun kegunaan teoretis dan praktisnya dijabarkan sebagai berikut.

1.4.1 Kegunaan Teoretis

Kegunaan teoretis yang diperoleh dengan adanya penelitian ini adalah
agar penelitian dapat memberikan kontribusi dalam perkembangan ilmu
komunikasi pada umumnya dan public relations pada khususnya. Terutama

dalam pendidikan politik lewat media baru, yaitu pemanfaatan jejaring sosial
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Facebok. Selain itu, diharapkan agar penelitian ini dapat dijadikan kajian

untuk penelitian selanjutnya mengenai pemanfaatan media baru, khususnya

jejaring sosial Face halayak dalam sebuah program

tis ya ian ini adalah

tions politik
.

Ji komunikasi

Pengaruh konten..., Yoan Helen Apriliyani Letsoin, FIKOM UMN, 2015





